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Topik pembahasan

• Latar belakang

• Konsep keselamatan pasien

• Konsep K3



Background

• Tahun 2000, laporan di Inggris menyatakan bahwa
masih banyak kesalahan yang terjadi selama
pelayanan kesehatan

• Tahun 2004, WHO meluncurkan program
keselamatan pasien

• Hogan et al.(2012) dari 1000 kematian kurang lebih
5% yang dapat dicegah (dengan pemberian asuhan
yang lebih baik dapat mencegah kematian)





Data malpraktik di China th 2008 –
2017 (Li H, et al. BMJ Open 2020;10:e034681. 

doi:10.1136/bmjopen-2019-034681) 



Data malpraktik di China th
2008 – 2017





Pengertian Keselamatan Pasien

• Keselamatan pasien : Upaya menurunkan cedera yang
tidak perlu yang berhubungan dengan pelayanan
kesehatan hingga ke tingkat minimum yang dapat
diterima (suatu sistem yang membuat asuhan di RS
menjadi lebih aman).

• Keselamatan atau ‘safety’ adalah bebas dari risiko atau
bahaya. Keselamatan pasien merupakan kondisi aman atau
tidak adanya bahaya yang mengancam pasien selama proses
perawatan.

• Pengelolaan keselamatan pasien penting dilaksanakan di
tempat pelayanan kesehatan karena pasien memiliki
risiko jatuh, risiko tertular infeksi karena dirawat, risiko
bahaya kebakaran, risiko keamanan, dan lain-lain



Tujuan Keselamatan Pasien

• Untuk mencegah dan meminimalkan resiko bahaya yang
mengancam keselamatan pasien selama dirawat

• Melakukan tindakan pengendalian untuk mengurangi
resiko yang akan terjadi.



Secara khusus, tujuan keselamatan
pasien:

• a.Aman (safety), pasien sebagai penerima layanan
kesehatan tidak cedera ataupun luka

• b.Efektif (effective), petugas medis memberikan layanan
kesehatan sesuai ilmu pengetahuan dan kompetensi bidang
ilmunya

• c.Berfokus pada pasien (patient-centered), layanan
kesehatan diberikan sesuai kebutuhan masing-masing
pasien

• d. Waktu yang pendek (timely), petugas medis bekerja
dengan cepat dan tepat supaya pasien tidak menunggu
lama untuk menerima layanan kesehatan yang dibutuhkan

• e. Efisien (efficient), petugas medis menggunakan bahan
dan alat sesuai keperluan medis yang dibutuhkan

• f. Pelayanan sesuai standar (equity), pelayanan medis yang
diberikan sesuai dengan SPO yang telah ditetapkan



Konsep Keselamatan Pasien

• James Reason mengemukakan suatu model 
yang disebut Swiss Cheese









Model Swiss Cheese

Poin penting pada model tersebut :

• Pertahanan (defence), penghalang (barrier),dan
perlindungan (safety) tercipta untuk melindungi
pasien dari bahaya. Mis. alarm pada syringe pump
yang terprogram (syringe driver)

• Kegagalan aktif, tindakan tindakan yang dilakukan
oleh orang yang kontak langsung dengan pasien atau
sistem. Mis. kecerobohan, penyimpangan, kegagalan
antisipasi, pelanggaran prosedur

• Kondisi Laten, dibuat oleh perancang, penyusun,
penulis prosedur, manajemen tingkat atas.Mis. ICU
jauh dari ruang operasi



7 STANDAR KESELAMATAN PASIEN 

1. Hak Pasien
2. Mendidik Pasien & 

Keluarga

3. Keselamtan pasien dan 
kesinambungan

pelayanan

4. Penggunaan metoda-
metoda peningkatan

kinerja untuk melakukan
evaluasi dan program 

peningkatan keselamatan
pasien

5. Peran kepemimpinan 
dalam meningkatan 
keselamatan pasien

6. Mendidik staf tentang
keselamatan pasien

7. Komunikasi merupakan
kunci bagi staf untuk

mencapai keselamatan
pasien



Kebijakan Keselamatan Pasien



Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3)

• Semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak
pada keselamatan dan kesehatan kerja bagi
tenaga kerja maupun orang lain di tempat kerja
(ILO)

• K3 dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 1/1970 tentang keselamatan kerja yang
mendefinisikan tempat kerja sebagai ruangan
atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak
atau tetap dimana tenaga kerja bekerja.
Termasuk tempat kerja ialah semua ruangan,
lapangan, halaman dan sekelilingnya yang
merupakan bagian-bagian atau berhubungan
dengan tempat kerja tersebut



Definisi kesehatan keselamatan kerja
atau Occupational Safety and Health 
(International Labour Organization/ILO). 

• meningkatan dan memelihara derajat tertinggi semua
pekerja baik secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
di semua jenis pekerjaan;

• mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang diakibatkan
oleh pekerjaan;

• melindungi pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko yang
timbul dari faktor-faktor yang dapat mengganggu
kesehatan;

• menempatkan dan memelihara pekerja di lingkungan kerja
yang sesuai dengan kondisi fisologis dan psikologis pekerja
untuk menciptakan kesesuaian antara pekerjaan dengan
pekerja dan setiap orang dengan tugasnya.



Ruang lingkup K3

• memberikan jaminan keselamatan dan
meningkatkan derajat kesehatan pekerja dengan
cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat
kerja (PAK), pengendalian bahaya di tempat kerja,
promosi kesehatan, pengobatan, dan rehabilitasi.



Tujuan K3

• menciptakan lingkungan kerja yang selamat dengan
melakukan penilaian secara kualitatif dan kuantitatif
dan menciptakan kondisi yang sehat bagi karyawan,
keluarga dan masyarakat sekitarnya melalui upaya
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitative

• upaya untuk mengendalikan, meminimalisasi dan
meniadakannya bahaya di rumah sakit dapat dilakukan
melalui sistem K3RS.



K3 dalam Keperawatan

• suatu sistem yang membuat asuhan keperawatan terhadap
pasien lebih aman, baik itu dalam pelaporan, analisis insiden
dan kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya.

• Tujuan dari K3 bidang kesehatan:
• meminimalisir insiden atau kejadian yang tidak diinginkan terjadi

yang berpotensi menyebabkan cidera, baik itu kecelakan dalam
bekerja ataupun tindakan yang bisa mendatangkan penyakit.

• Perawat menjadi salah satu profesi yang harus menerapkan
K3 ini sendiri dalam melakukan tindakan keperawatan
kepada pasien ketika berada di rumah sakit.

• Sistem K3 seharusnya dikuasai perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan agar tindakan bisa diberikan dengan
benar dan minim terjadi kesalahan dalam memberikan
tindakan keperawatan



Tujuh prinsip menuju 
keselamatan pasien rumah sakit 

• 1. Kesadaran (awareness) tentang nilai keselamatan pasien, 

• 2. Komitmen pelayanan kesehatan berorientasi patient 
safety. 

• 3. Kemampuan mengidentifikasi faktor risiko penyebab
insiden terkait patient safety. 

• 4. Kepatuhan pelaporan insiden terkait patient safety. 

• 5. Kemampuan berkomunikasi yang efektif dengan pasien
tentang faktor risiko insiden terkait patient safety.

• 6. Kemampuan mengidentifikasi akar masalah penyebab
masalah terkait patient safety. 

• 7. Kemampuan memanfaatkan informasi tentang kejadian
yang terjadi untuk mencegah kejadian berulang. 



TERIMA KASIH
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